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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas mengenai penyelenggaraan pilkada Kabupaten 
Pangandaran di Desa Parakanmanggu. Partisipasi politik dan golongan putih 
menjadi fokus dalam penelitian ini, yang mana pada penyelenggaran kontestasi 
sebelumnya selalu menempati posisi teratas dalam hal partisipasi, namun berbeda 
dengan penyelenggaraan pilkada pada tahun 2020, untuk pertama kali mengalami 
penurunan dalam hal partisipasi. Penurunan tersebut dapat terjadi karena beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi, di antaranya secara internal meliputi faktor teknis 
dan psikologis, serta secara eksternal meliputi faktor administratif dan politik. 

 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori mengenai jenis 

partisipasi politik dari Milbrath and Goel, serta teori mengenai faktor-faktor 
penyebab golongan putih masyarakat dari beberapa penelitian terdahulu serta 
gabungan dari sumber-sumber buku. 

 
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan tiga 
metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan untuk validitas 
data penulis menggunakan tiga metode yang disebut teknik triangulasi. Teknik 
analisis data penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 

 
Hasil analisis yang penulis peroleh dari penelitian ini adalah faktor yang 

mempengaruhi masyarakat di Desa Parakanmanggu menjadi golput pada Pilkada 
Kabupaten Pangandaran tahun 2020 menggunakan teori dari Bismar Arianto dan 
Sri Yanuarti tentang Faktor yang mempengaruhi golput di masyarakat. Selain dari 
faktor teknis yang pada umumnya selalu terjadi di setiap pemilihan. Faktor 
mempengaruhi golput masyarakat di Desa parakanmanggu yaitu pertama, faktor 
politik (basis politik kuat namun menjadi penyumbang golput) masyarakat menjadi 
golput karena mereka tidak mempunyai pilihan politik pada kandidat yang tersedia, 
sebagian dari mereka adalah kalangan aktivis politik yang merasa kecewa karena 
calon usungan partainya tidak lolos tahap seleksi pencalonan. Kedua, letak 
geografis mempengaruhi pemahaman politik masyarakat. Desa Parakanmanggu 
terbagi dalam dua wilayah dataran yang ketinggiannya berbeda, sehingga 
berpengaruh pada bagaimana masyarakat memahami proses politik tergantung dari 
bagaimana cara mereka bersosialisasi. Ketiga, bersikap tak acuh dan apatis terhadap 
kegiatan politik. Mereka lebih mementingkan kegiatan pribadi daripada ikut 
berpartisipasi dan karena rasa ketidakpuasan terhadap kinerja pemerintah yang 
sasaran dari rasa ketidakpuasan tersebut adalah penyelenggaraan pemilihan. 
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